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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana teknik pernapasan diafragma 
yang benar diaplikasikan oleh para saxophonist yang masih pemula, terutama mereka 
yang terlibat dalam pelayanan musik di Gereja HKBP Purbatua Kolang, Kabupaten 
Tapanuli Tengah. Dalam pelaksanaannya, studi ini menganut paradigma kualitatif 
deskriptif, dengan data yang dihimpun melalui beragam sarana, yaitu observasi lapangan, 
percakapan terstruktur (wawancara), telaah dokumen-dokumen relevan, dan analisis 
terhadap rekaman praktik latihan. Para partisipan penelitian terdiri dari musisi saxophone 
tingkat pemula yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan musik di Gereja HKBP 
Purbatua Kolang. Instruksi dan latihan teknik pernapasan diafragma dilaksanakan secara 
sistematis, meliputi pemahaman dasar mengenai apa itu pernapasan diafragma, latihan 
yang membidik peningkatan sensitivitas terhadap pergerakan diafragma, latihan 
pengambilan dan penghembusan napas yang terkontrol, aktivitas tanpa instrumen, 
praktik nada panjang (long tone), penguasaan tangga nada, pembentukan pola melodi 
(frase melodi), hingga integrasinya dalam repertoar lagu-lagu gerejawi. Hasil yang 
diperoleh dari riset ini menyoroti bahwa dengan menguasai teknik pernapasan diafragma, 
para pemain dapat meraih peningkatan signifikan dalam hal regulasi aliran udara, 
kemampuan menahan napas, stabilitas dalam menghasilkan kualitas bunyi, ketepatan 
nada (intonasi), serta kemampuan untuk menyajikan rangkaian melodi yang mengalir 
tanpa terputus. Oleh karena itu, pentingnya teknik pernapasan diafragma sebagai 
pondasi dasar untuk meningkatkan mutu permainan saxophone bagi pemula dalam 
konteks pelayanan musik gereja menjadi sangat jelas. 
 
Kata kunci: Pernapasan Diafragma, Saxophone, Pemain Pemula, Musik Gereja, HKBP. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam praktik ibadah, musik memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar pelengkap 
liturgi. Musik membantu menciptakan suasana ibadah yang khidmat, tertib, dan penuh 
penghayatan. Permainan musik yang baik dapat menenangkan hati jemaat, membantu 
memusatkan perhatian, serta mendukung setiap bagian ibadah agar berlangsung secara 
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teratur. Oleh karena itu, kualitas musik gereja memiliki peranan penting dalam 
menunjang kualitas pelaksanaan ibadah secara keseluruhan. Musik gereja juga menjadi 
sarana komunikasi rohani karena melalui syair lagu dan permainan musik, pesan iman 
dapat disampaikan dengan lebih mudah dan menyentuh aspek perasaan serta emosi 
jemaat. Dengan demikian, musik gereja tidak hanya memiliki fungsi estetis, tetapi juga 
mengandung nilai rohani dan edukatif. 
Dalam tradisi Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP), musik menempati posisi 
penting dalam pelaksanaan ibadah. Musik hadir melalui nyanyian jemaat, paduan suara, 
maupun penggunaan berbagai alat musik sebagai pengiring. Seiring perkembangan 
zaman dan perubahan sosial budaya, penggunaan alat musik dalam pelayanan gereja juga 
mengalami perkembangan. Gereja semakin terbuka terhadap penggunaan alat musik 
modern sebagai upaya menyesuaikan pelayanan dengan perkembangan zaman tanpa 
meninggalkan nilai-nilai iman. Gitar, keyboard, saxophone, dan berbagai instrumen 
lainnya mulai digunakan untuk memperkaya warna musik gereja serta meningkatkan 
keterlibatan jemaat, khususnya generasi muda. 
Saxophone merupakan salah satu alat musik tiup yang memiliki karakter suara lembut, 
hangat, dan ekspresif sehingga dapat digunakan dalam pelayanan musik gereja. 
Saxophone dapat berfungsi sebagai pengiring nyanyian jemaat, pengisi melodi, maupun 
instrumen solo pada bagian tertentu dalam ibadah. Kehadirannya dapat memberikan 
warna musikal yang berbeda dan memperkaya suasana ibadah. Namun, penggunaan 
saxophone dalam pelayanan gereja membutuhkan penguasaan teknik dasar yang baik, 
salah satunya adalah teknik pernapasan. Teknik pernapasan berperan penting dalam 
menentukan kestabilan nada, kualitas bunyi, panjang pendeknya nada, serta daya tahan 
pemain ketika memainkan saxophone. 
Pemain saxophone pemula sering mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik 
pernapasan yang tepat. Pernapasan yang dangkal dapat menyebabkan pemain cepat 
kehabisan udara ketika memainkan nada panjang atau bagian musik yang membutuhkan 
aliran udara secara stabil. Kondisi tersebut dapat menyebabkan bunyi tidak stabil, 
permainan terputus-putus, dan pemain lebih cepat mengalami kelelahan. Apabila teknik 
pernapasan tidak dilatih sejak awal secara terarah dan berkesinambungan, pemain dapat 
membentuk kebiasaan yang kurang tepat sehingga menghambat perkembangan 
kemampuan bermain saxophone. 
Di Gereja HKBP Purbatua Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah, saxophone mulai digunakan 
sebagai salah satu alat musik pendukung dalam pelayanan ibadah. Beberapa jemaat, 
khususnya generasi muda, turut terlibat sebagai pemain saxophone. Keterlibatan 
tersebut menunjukkan adanya minat dan partisipasi jemaat dalam pelayanan musik 
gereja. Namun, berdasarkan pengamatan awal, pemain saxophone pemula masih 
mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik pernapasan yang benar. Pemain 
cenderung menggunakan pernapasan dada yang dangkal sehingga cepat kehabisan napas 
ketika memainkan nada panjang maupun bagian musik yang membutuhkan aliran udara 
stabil. Akibatnya, permainan saxophone terdengar kurang stabil dan belum mampu 
mendukung suasana ibadah secara optimal. 
Permasalahan teknik pernapasan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
kebutuhan pelayanan musik gereja dan kemampuan teknis pemain saxophone pemula. 
Gereja membutuhkan pelayanan musik yang mampu mendukung ibadah dengan baik, 
sementara pemain pemula masih membutuhkan pembinaan teknik dasar agar dapat 
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melayani secara optimal. Teknik pernapasan diafragma menjadi salah satu teknik penting 
yang dapat diterapkan karena memungkinkan pemain mengelola aliran udara secara lebih 
efektif dan efisien. Penerapan teknik ini dapat membantu menghasilkan bunyi yang lebih 
stabil, kuat, dan tahan lama, sekaligus mengurangi ketegangan tubuh dan meningkatkan 
kenyamanan ketika bermain. 
Penerapan teknik pernapasan diafragma sejak tahap awal pembelajaran menjadi penting 
bagi pemain saxophone pemula karena merupakan dasar untuk mengembangkan 
kemampuan bermain secara berkelanjutan. Penguasaan teknik pernapasan yang baik 
tidak hanya berpengaruh terhadap aspek teknis permainan, tetapi juga terhadap kualitas 
pelayanan musik dalam ibadah. Permainan saxophone yang stabil dan terkontrol dapat 
mendukung terciptanya suasana ibadah yang lebih khidmat dan membantu jemaat 
menghayati setiap rangkaian ibadah. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Teknik Pernapasan Diafragma yang Benar dalam Bermain Saxophone bagi 
Pemula di Gereja HKBP Purbatua Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah.” Penelitian ini 
dilakukan untuk mengkaji penerapan teknik pernapasan diafragma dalam membantu 
meningkatkan kemampuan bermain saxophone bagi pemula dalam pelayanan musik 
gereja. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemain saxophone 
pemula, pembina musik gereja, serta pengembangan kualitas pelayanan musik di Gereja 
HKBP Purbatua Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnomusikologis untuk 
mengkaji musik sebagai praktik budaya yang memiliki nilai dan makna sosial. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena menghasilkan data deskriptif berupa tuturan, teks, dan perilaku 
yang diamati secara langsung. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, 
dan dokumentasi (Moleong, 2018). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif untuk menggambarkan secara sistematis penerapan teknik pernapasan dalam 
pembelajaran saxophone bagi pemula. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memperoleh data yang kontekstual dan mendalam melalui interaksi langsung dengan 
subjek penelitian serta menyesuaikan proses penelitian dengan kondisi yang ditemukan 
di lapangan. Penelitian dilaksanakan di Gereja HKBP Purbatua Kolang Kabupaten Tapanuli 
Tengah karena terdapat pemain saxophone pemula yang aktif dalam pelayanan musik. 
Penelitian berlangsung selama satu bulan, yaitu 10–29 Mei 2026, yang mencakup tahap 
persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Penerapan Teknik Pernapasan Diafragma dalam Saxophone 
Penerapan teknik pernapasan diafragma merupakan dasar penting bagi pemain 
saxophone, khususnya pemula, karena membantu mengatur suplai dan tekanan udara 
sehingga menghasilkan suara yang stabil, kuat, dan terkontrol (Kolbiantri, 2023). Teknik 
ini dilakukan dengan menarik napas secara mendalam melalui penggunaan diafragma 
sehingga udara yang masuk lebih banyak dan dapat digunakan untuk memainkan nada 
panjang maupun frase musik secara berkesinambungan. 
Dalam permainan saxophone, udara dikeluarkan secara terkontrol melalui mouthpiece 
untuk menggetarkan reed. Aliran udara yang stabil menghasilkan kualitas bunyi dan 
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intonasi yang lebih baik. Pernapasan diafragma juga membantu pemain menghindari 
nada yang tidak stabil akibat tekanan udara yang tidak terkontrol serta mendukung 
pengaturan dinamika dan ekspresi musik (Kolbiantri, 2023). 
Selain itu, teknik ini memungkinkan pemain memainkan frase musik yang panjang tanpa 
terlalu sering mengambil napas. Dalam pelayanan musik gereja, kemampuan tersebut 
penting karena saxophone sering memainkan melodi yang panjang dan ekspresif. 
Pernapasan diafragma juga dapat meningkatkan daya tahan pemain karena penggunaan 
udara dan otot pernapasan menjadi lebih efisien. Dengan demikian, penguasaan teknik 
pernapasan diafragma menjadi fondasi penting bagi pemain saxophone pemula untuk 
meningkatkan kualitas suara, kestabilan intonasi, kemampuan memainkan frase panjang, 
pengendalian dinamika, serta ketahanan dalam bermain. 
 
Teknik Pernapasan Diafragma sebagai Dasar Permainan Saxophone 
Penerapan teknik pernapasan diafragma pada pemain saxophone pemula di Gereja HKBP 
Purbatua Kolang menunjukkan bahwa pernapasan merupakan unsur fundamental dalam 
penguasaan instrumen. Keberhasilan bermain saxophone tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan menghirup udara sebanyak mungkin, tetapi terutama oleh kemampuan 
mengatur, mempertahankan, dan mengeluarkan udara secara terkontrol sesuai 
kebutuhan musikal. Pemain instrumen tiup membutuhkan pola pernapasan yang berbeda 
dari pernapasan sehari-hari, yaitu inspirasi yang cepat dan dalam serta ekspirasi yang 
lebih panjang dan terkendali melalui instrumen (Bouhuys, 1964). Kondisi awal pemain di 
Gereja HKBP Purbatua Kolang menunjukkan bahwa sebagian pemain masih mengambil 
napas ketika udara hampir habis sehingga mengganggu kesinambungan frase musik. 
Melalui latihan terstruktur, pemain diarahkan untuk mengambil napas sebelum memulai 
frase dan mengatur penggunaannya secara lebih efisien. 
Teknik pernapasan diafragma dalam penelitian ini dipahami sebagai penggunaan 
diafragma secara efektif dalam proses inspirasi dan pengelolaan udara, bukan sebagai 
penyimpanan udara di dalam diafragma. Tujuannya adalah membentuk pola pernapasan 
yang efisien serta mengurangi ketegangan pada bagian tubuh atas. Kontrol aliran udara 
menjadi penting karena permainan saxophone membutuhkan pengaturan tekanan dan 
laju udara secara konsisten untuk menghasilkan bunyi yang stabil (Bouros et al., 2018). 
Dengan demikian, pernapasan diafragma menjadi dasar bagi pengembangan teknik 
permainan lainnya karena berhubungan dengan kualitas suara, kestabilan nada, 
pengaturan dinamika, dan kemampuan mempertahankan frase. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontrol pernapasan berpengaruh terhadap 
kualitas bunyi saxophone, terutama dalam hal kestabilan intensitas, kesinambungan 
suara, dan timbre. Pemain yang mampu mengatur aliran udara secara konsisten dapat 
menghasilkan suara yang lebih stabil dibandingkan pemain yang mengeluarkan udara 
secara berlebihan pada awal nada. Penelitian Dries et al. menunjukkan bahwa latihan otot 
pernapasan pada pemain saxophone dapat meningkatkan kekuatan otot respirasi serta 
memengaruhi penggunaan flow dan karakteristik timbre saxophone (Dries et al., 2017). 
Selain kualitas suara, efisiensi pernapasan juga mendukung ketahanan bermain karena 
pemain dapat menggunakan cadangan udara secara lebih terkontrol. Dalam konteks 
pelayanan musik gereja, kemampuan tersebut penting untuk menjaga agar permainan 
saxophone tetap stabil, frase musik dapat dimainkan secara utuh, dan instrumen mampu 
mendukung suasana ibadah. 
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Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembinaan Musik Gereja 
Hasil penelitian memiliki implikasi terhadap pembinaan musik gereja, khususnya dalam 
mengembangkan kemampuan pemain saxophone pemula. Pembinaan musik tidak cukup 
hanya diarahkan pada kemampuan memainkan lagu, tetapi perlu dimulai dari 
penguasaan teknik dasar, terutama teknik pernapasan. Pemain yang belum memiliki 
kontrol pernapasan yang baik akan mengalami kesulitan ketika menghadapi lagu dengan 
frase panjang, perubahan dinamika, maupun tuntutan ekspresi musikal. 
Latihan pernapasan dapat dimasukkan sebagai bagian dari program pembinaan rutin 
melalui beberapa tahapan, yaitu latihan inspirasi dan ekspirasi secara terkontrol, long 
tone untuk melatih kestabilan aliran udara dan bunyi, latihan tangga nada untuk 
menggabungkan pernapasan dengan koordinasi jari, latihan frase untuk menentukan titik 
pengambilan napas, latihan lagu gerejawi, dan simulasi pelayanan seperti kondisi ibadah 
yang sebenarnya. Tahapan tersebut memungkinkan pemain mengembangkan 
kemampuan secara bertahap dari latihan dasar menuju penerapan musikal yang lebih 
kompleks. 
Pembina musik gereja juga perlu memberikan instruksi yang lebih spesifik. Pemain tidak 
hanya diarahkan untuk “meniup lebih kuat”, tetapi dibimbing mengenai kapan 
mengambil napas, seberapa banyak udara yang diperlukan, bagaimana mempertahankan 
aliran udara, dan bagaimana menyesuaikannya dengan frase serta dinamika musik. 
Pemain instrumen tiup membutuhkan kemampuan mengendalikan aliran udara ekspirasi 
dan mempertahankan tekanan yang sesuai dengan karakter instrumen (Bouros et al., 
2018). Oleh karena itu, pembinaan pernapasan dapat menjadi bagian dari sistem 
pembinaan musik gereja yang berkelanjutan, sehingga pemain tidak hanya mampu 
memainkan lagu, tetapi juga memiliki kompetensi teknis yang mendukung kebutuhan 
musikal dan pelayanan liturgis. 
 
Temuan Penelitian 
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan teknik pernapasan diafragma memberikan 
perubahan pada kemampuan pernapasan dan keterampilan bermain saxophone pemain 
pemula di Gereja HKBP Purbatua Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, perubahan terlihat pada pola pengambilan 
napas, kontrol aliran udara, kestabilan produksi bunyi, kemampuan mempertahankan 
nada panjang (long tone), ketahanan memainkan frase, dan ketepatan menentukan titik 
pengambilan napas. Pemain yang sebelumnya cenderung mengambil napas ketika udara 
hampir habis mulai diarahkan untuk merencanakan pengambilan napas berdasarkan 
struktur frase dan kebutuhan melodi. 
Penerapan latihan secara bertahap juga menunjukkan perkembangan dalam pengelolaan 
udara. Pemain mulai mampu menghindari pengeluaran udara secara berlebihan pada 
awal nada sehingga suara dapat dipertahankan lebih lama dan stabil. Perkembangan 
tersebut terlihat melalui kestabilan volume, timbre, intonasi, dan kesinambungan bunyi 
selama latihan long tone. Latihan tangga nada dan frase melodi kemudian membantu 
pemain mengintegrasikan teknik pernapasan dengan gerakan jari, perpindahan nada, 
serta struktur musik. Pada tahap penerapan lagu gerejawi, pemain mulai mampu 
menempatkan pengambilan napas secara lebih tepat sehingga alur melodi tidak mudah 
terputus. Pembelajaran kontrol pernapasan yang dilakukan secara terstruktur juga 
didukung oleh penelitian Dutjada et al. yang menunjukkan peningkatan keterampilan 
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kontrol pernapasan pemain saxophone setelah mengikuti program pembelajaran khusus 
(Dutjada et al., 2021). 
Selain perkembangan teknis, penelitian menemukan perubahan pada kebiasaan latihan 
pemain. Latihan pernapasan yang sebelumnya belum menjadi bagian khusus dalam 
latihan mulai dipandang sebagai unsur penting sebelum memainkan saxophone. Pemain 
juga menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap hubungan antara pernapasan, aliran 
udara, produksi bunyi, dan ekspresi musik. Kemampuan tersebut turut mendukung 
kepercayaan diri pemain ketika memainkan saxophone dalam pelayanan gereja. Dengan 
demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa teknik pernapasan diafragma tidak 
hanya berkaitan dengan aspek fisiologis, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan 
teknik permainan, musikalitas, dan kesiapan pemain dalam pelayanan musik gereja (Dries 
et al., 2017; Dutjada et al., 2021). 
 
KESIMPULAN 
Penelitian mengenai penerapan teknik pernapasan diafragma pada pemain saxophone 
pemula di Gereja HKBP Purbatua Kolang Kabupaten Tapanuli Tengah menemukan bahwa 
kondisi awal pemain menunjukkan kemampuan pernapasan yang belum optimal. Pemain 
cenderung mengambil napas secara spontan, menggunakan pernapasan dada, serta 
kesulitan mengontrol aliran udara, yang berdampak pada kestabilan nada, dinamika, dan 
keutuhan frase musik. 
Proses penerapan teknik pernapasan diafragma dilakukan secara bertahap, meliputi 
pemahaman fungsi pernapasan, latihan kesadaran diafragma, pengambilan dan 
pengeluaran udara terkontrol, serta integrasi dengan permainan saxophone melalui 
latihan long tone, tangga nada, frase, dan lagu gerejawi. Tahapan ini bertujuan 
membentuk kebiasaan baru dalam mengelola udara dan menghubungkan teknik 
pernapasan dengan kebutuhan musikal. 
Setelah penerapan, terjadi perkembangan signifikan pada kemampuan pemain, termasuk 
pengambilan napas yang lebih terencana, kontrol aliran udara yang lebih baik, kestabilan 
nada, dan kemampuan mempertahankan bunyi serta memainkan frase musik secara 
utuh. Kualitas produksi bunyi saxophone pun meningkat berkat aliran udara yang lebih 
stabil, meskipun kualitas bunyi secara keseluruhan juga dipengaruhi oleh faktor teknik 
lain. 
Penerapan teknik ini juga meningkatkan ketahanan pemain dalam memainkan frase 
musik serta mengubah kebiasaan latihan menjadi lebih sistematis dengan memasukkan 
latihan pernapasan sebagai komponen penting. Peningkatan ini turut berkontribusi pada 
bertambahnya kepercayaan diri pemain. Secara keseluruhan, teknik pernapasan 
diafragma dinilai sangat relevan dan krusial bagi pembinaan pemain saxophone untuk 
pelayanan musik gereja, berfungsi sebagai fondasi teknik dasar yang penting untuk 
dikuasai sebelum beralih ke repertoar yang lebih kompleks. 
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